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Isu kesehatan mental sudah menjadi fenomena nyata global, akibatnya
menjadi beban kesehatan dunia karena menjadi penyebab individu
bunuh diri di usia produktif baik di negara berkembang dan negara
maju. Upaya pencegahan terus dilakukan namun masih sedikit bukti
nyata program-program pencegahan. Indonesia memiliki catatan
kasus bunuh diri usia remaja menuju dewasa, tantangan besar saat ini
adalah kehadiran generasi millennial dan generasi z yang dianggap
memiliki masalah kesehatan mental dan notabene adalah mahasiswa,
kaum intelektual pun masih bergelut menghadapi permasalahan ini.
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan urgensi atau fenomena
kesehatan mental mahasiswa yang masih menjadi fundamental, agar
mendapat jawaban lebih mendalam penelitian ini akan di analisis
dengan pendekatan kualitatif dimana sudut pandang mahasiswa
secara terbuka mengenai penyebab paling utama dan bagaimana cara
mencegahnya. Sinegritas perguruan tinggi dengan praktisi serta
pemerintah ikut andil menjadi informan untuk mendapatkan solusi
terbaik melalui wawancara dan mencari temuan baru yang akan
dipublikasikan.

ABSTRACT

The issue of mental health has become a real global phenomenon, as a
result it has become a burden to world health because it is the cause of
suicide among individuals of productive age in both developing and
developed countries. Prevention efforts continue to be made but there
is still little concrete evidence of prevention programs. Indonesia has a
record of suicide cases between adolescents and adults, the big
challenge now is the presence of the millennial and z generations who
are considered to have mental health problems and notebene are
students, intellectuals are still struggling with this problem. This
research was carried out in accordance with the urgency or
phenomenon of student mental health which is still fundamental, in
order to get a more in-depth answer this research will be analyzed with
a qualitative approach where students' perspectives are open about the
most important causes and how to prevent them. The synergy of
universities with practitioners and the government is involved in
becoming informants to get the best solutions through interviews and
seeking new findings to be published.
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1. PENDAHULUAN

Psikologi selalu menarik untuk di eksplorasi, meskipun perubahan kehidupan sangat
dinamis nyatanya meningkatkan berbagai persoalan yang semakin kompleks pula. Salah satu
konsensus penting untuk membicarakan psikologis individu adalah keinginan bunuh diri, Bunuh
diri merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius menjadi perhatian global kian menjadi
isu kesehatan masyarakat serius saat ini. Menurut World Health Organization (WHO, 2019) selaku
organisasi yang fokus pada kesehatan dunia melaporkan bahwa konsensus ini merupakan
kebutuhan mendesak serta intensifkan dalam pencegahannya karena sekitar 800.000 orang
meninggal akibat bunuh diri per tahun didunia angka bunuh diri lebih tinggi pada kelompok usia
muda, Perilaku bunuh diri adalah tantangan berkelanjutan di seluruh dunia dan , Tanggal 10
September diperingati sebagai Hari Pencegahan Bunuh Diri Sedunia atau World Suicide Prevention
Day (WSPD). Peringatan ini dimulai sejak 2003 setelah Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menganggap bahwa bunuh diri adalah isu yang sangat serius. Salah satu pencegahan adalah
kesadaran atau perhatian dari kalangan profesional, institusi yang memiliki kapasitas (Osafo et al.,
2011). Akibatnya, sikap terhadap bunuh diri di perhatikan peneliti dalam mencari pencegahannya
(Sun et al.,, 2007). Bunuh diri adalah penyebab utama kematian di banyak negara dan menjadi
masalah kesehatan masyarakat yang cukup besar baik bagi individu maupun masyarakat pada
umumnya (Suokas et al., 2009). Emotional Health For All Foundation (EFHA) menyinggung bahwa
sekitar 77% negara berpendapatan rendah dan menengah (Hypeabis, 2022), faktanya perilaku
bunuh diri pun terjadi pada negara maju (Pitman et al., 2017).

Kami melirik data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2022) untuk melihat secara
terkerucut konsensus kasus bunuh diri di Asia Tenggara, angka bunuh diri tertinggi terdapat di
Thailand yaitu 12.9 (per 100.000 populasi), Singapura (7,9), Vietnam (7.0), Malaysia (6.2), Indonesia
(3.7), dan Filipina (3.7). Sebenarnya, tingkat bunuh diri di Indonesia masih rendah jika dibandingkan
dengan negara-negara lain. Lesotho merupakan negara dengan tingkat bunuh diri tertinggi di dunia
yakni mencapai 72,4 per 100 ribu penduduk. Selama 20 tahun terakhir, tren tingkat bunuh diri di
Indonesia menurun seperti pada 2020, tingkat bunuh diri di tanah air sempat mencapai 3,5 per 100
ribu penduduk (KIC, 2021). Meskipun posisi Indonesia bukan termasuk 10 besar negara dengan
rasio bunuh diri tinggi namun Indonesia terlibat dalam negara-negara di dunia yang berkomitmen
untuk menurunkan 10% angka kematian karena bunuh diri (Suicide Rate) pada tahun 2020
sebagaimana yang terdapat di dalam WHO Mental Health Action Plan 2013-2020, disamping itu
konsensus kematian karena bunuh diri merupakan salah satu indikator penting dari target
Sustainable Development Goals (SDGs), dimana kesepakatannya pada tahun 2030 angka kematian
bunuh diri harus diturunkan sepertiganya. Laporan Pusat Data Informasi Kementerian Kesehatan
RI (2017) pencatatan kematian dan penyebab kematian di Indonesia belum tercatat dengan baik,
sehingga data-data yang dipublikasikan bersumber dari WHO Global Healt Estimates dan Sample
Registration System, artinya masih terdapat pekerjaan rumah dalam konsensus ini.

Upaya pencegahan serta intervensi bunuh diri meliputi pemahaman atau sudut pandang

penjaga pintu bunuh diri, mereka yang memiliki potensi lebih tinggi mengenal individu yang
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berpotensi bunuh diri. Seperti petugas kesehatan termasuk di dalamnya perawat juga andil penting
dalam upaya ini, hal ini mendasar pada kenyataan setengah dari semua individu yang meninggal
bunuh diri mereka memiliki catatan rawat inap rumah sakit umu (Dougall et al., 2014). Sehingga
peluang dalam mendeteksi kasus bunuh diri (Ahmedani et al., 2014). Akan tetapi tinjauan sistematis
yang dilakukan (Boukouvalas et al., 2019) bahwa sikap petugas kesehatan dalam menangani kasus
bunuh diri tetaplah kompleks. Hal ini menunjukan bahwa kebutuhan dalam menyelidiki mereka
berkelanjutan dalam konteks keyakinan agamanya selain konseptual seputar bunuh diri individu
(Lew et al., 2018). Misal teori komitmen religius (Stack, 1983) berpendapat komitmen terhadap
keyakinan religius, seperti larangan bunuh diri dapat secara langsung mempengaruhi sikap
seseorang untuk bunuh diri. Dengan demikian, keyakinan agama/spiritual berpotensi memperkuat
atau menghambat upaya pencegahan bunuh diri petugas kesehatan sebagai akibat dari sikap yang
mereka kembangkan. Dalam kajian ini, spiritualitas mengacu pada keterhubungan dengan Tuhan,
alam, atau unsur-unsur lain di sekitarnya. Sementara itu, agama mengacu pada sistem pribadi atau
institusional yang melibatkan sikap, keyakinan, dan praktik yang berkaitan dengan suatu agama
(Paul Victor & Treschuk, 2020). Umumnya, perilaku bunuh diri dikutuk oleh agama-agama besar
seperti Kristen, Islam, Yahudi, dan Hindu (Siau et al., 2021).

Pemahaman tentang perilaku bunuh diri akhir-akhir ini dipengaruhi oleh konsep-konsep
yang berlatar belakang psikologi positif berfungsi dalam menyintesis teori-teori seputar topik
pencegahan (Barnes et al., 2017). Suicidology positif bertujuan dalam identifikasi faktor protektif
untuk perilaku bunuh diri serta memeriksa kontruks berguna dari psikologi positif dalam
meningkatkan ketahan mencegah (Wingate et al., 2006). Identifikasi disini adalah mereka yang
berisiko dalam proses mencegah bunuh diri merupakan tantangan yang dihadapi komunitas,
termasuk kelompok penjaga gerbang. Sikap mereka untuk bunuh diri serta pencegahannya dan
kesehatan mental merupakan latar belakang personal yang dibawa ke intervensi dengan demikian
dapat menarik minat penelitian dalam bidang ini. Bahasa penjaga gerbang disini yakni profesional
yitu penyedia layanan kesehatan dan spesialis di luar sektor kesehatan anggap saja konselor, guru
spiritual, guru karena akan cenderung berinteraksi dengan individu beresiko tinggi (Litvin et al.,
2008). Hal tersebut juga mengacu pada anggota komunitas termasuk orang lain signifikan seperti
rekan kerja dan rekan kerja yang mampu bertindak dengan cra-cara berbeda dalam mencegah
bunuh diri, seperti memberikan fasilitas rujukan (Isaac et al., 2009). Kami ingin memberikan
gambaran, sebuah studi pelatihan penjaga gerbang di lakukan (Rallis et al., 2018) untuk 231
mahasiswa hasilnya menunjukan bahwa populasi khusus ini mungkin memiliki implikasi dalam
mencegah bunuh diri.

Mahasiswa psikologi, hukum dan kedokteran dapat di anggap sebagai bagian dari cara
mengembangkan kemampuan mereka dalam memberikan suport emotion, kesehatan umum dan
kesehatan mental atau bisa bantuan hukum. Namun hal tersebut bukan hal yang mudah dalam
memprediksi berapa banyak individu yang memiliki tingkat paparan bunuh diri yang tinggi di
tempat kerja mereka di masa depan. Seacara umum, mahasiswa dapat dianggap menjadi penjaga
gerbang awam. Kesehatan mental dan perilaku bunuh diri adalah hal yang saling berkaitan (Gibb
et al., 2006). Kesejahteraan psikologis dikaitkan dengan kesehatan mental, dan kedua aspek tersebut
harus disertakan dalam setiap pendekatan holistik menuju kesehatan preventif dan fungsi positif.
Kedua faktor tersebut dapat memengaruhi pencegahan bunuh diri baik dalam populasi umum
maupun potensial gatekeeper, meskipun fenomena ini hanya dibahas secara ringan (Hirsch et al.,

2018; Quinnett, 2018). Telah dikemukakan bahwa kesejahteraan penyedia dan sikap mereka
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terhadap keputusan akhir hidup merupakan faktor penting dalam membawa harapan dan
mencegah bunuh diri (Burnette et al., 2015; Stecz et al., 2020).

Kesehatan mental merupakan fenomena serius yang perlu diperhatikan, WHO
memprediksi bahwa kesehatan mental, neurologis serta penggunaan zat masuk dalam 10% dari
beban penyakit global. Bunuh diri merupakan urutan kedua sebagai penyebab utama kematian
individu usia produktif di dunia yakni 15-29 tahun (WHO, 2019). Penelitian (Adikusuma, 2020)
mengatakan bahwa sub utama sebabnya karena kesehatan mental 90%. Selain berdampak pada
kesehatan, upayanya kelambatan pemerintah dalam menangani kesehatan mental akan memiliki
dampak yang negatif meluas terhadap sektor sosial, ekonomi hingga keamanan. Fenomena lain
yang muncul yakni ekonomi global yang kehilangan sekitar $1 triliyun setiap tahunnya dalam
produktivitas karena permasalahan mental. Gangguan mental, neurologis serta penggunaan zat di
prediksi menjadi penyebab kerugian ekonomi global sebesar $ 2,5 — 8,5 triliun, bahkan angka
tersebut di proyeksikan akan mencapai pada dua kali lipat di 2030 mendatang (The World Bank,
2020). Indonesia sendiri masih berjuang dalam menangani persoalan mental, laporan Badan Pusat
Statitstik (BPS) mencatat pada tahun 2020 ada 5.787 kasus bunuh diri dan percobaan bunuh diri.
Data Kepolisian Republik Indonesia menyebut bahwa setidaknya 671 orang dilaporkan melakukan
tindakan bunuh diri di tahun 2020 dan terjadi pada usia-usia produktif 15-29 tahun
(Www . jpnn.com).

Sebagian besar gangguan mental dipahami memiliki omset ketika masa remaja hingga
transisi dewasa (Ross et al., 2017). Remaja merupakan target penting dalam pencegahannya
(Wasserman et al., 2015). Kompleksitas faktor risiko biologis dan lingkungan untuk bunuh diri
mendapat banyak tantangan dalam pemahaman serta pencegahannya, tantangan pun hadir ketika
bagaimana mengidentifikasi praktik terbaik dalam pencegahan bunuh diri para kaum usia
produktif ini (Eyre & Thapar, 2014; Suharweny & Pratisti, 2022). Meskipun ada beberapa bukti
efektivitas intervensi pencegahan bunuh diri secara universal (Ross et al., 2017; Wasserman et al.,
2015) akan tetapi masih terdapat kekurangn bukti konsklusif dalam mencari strategi pencegahan
secata efektif. Penelitian (Katz et al., 2013; Ross et al., 2017) melihat bahwa tinjauan secara sistematis
internasionl mengenai program-program pencegahan bunuh diri untuk kaum rentan hanya ada
sedikit program pencegahan berbasis bukti yang diketahui efektif.

Di Indonesia kejadian bunuh diri akibat kesehatan mental menjadi penyebab kematian
kedua dengan rata-rata satu jam satu individu meninggal akibat bunuh diri di usia rentan 15-29
tahun (Valentina & Helmi, 2016). Salah satu populasi percobaan dan ide bunuh diri adalah kaum
muda termasuk mahasiswa yang mengalami transisi, memasuki pendidikan tinggi sering membawa
masalah psikologi (Salsabhilla & Panjaitan, 2019). Banyak pandangan bahwa kehidupan kampus
seolah tidak relevan dihubungkan dengan persoalan psikologis, kegiatan kampus selama ini
dipandang sebagai aktivitas akademik yang menggugah aspek-aspek kognitif. Ternyata muncul
pula persoalan-persoalan mahasiswa yang perlu diperhatikan serius sebelum mereka merintis karis,
bahkan penangannya atas problem ini membutuhkan proses panjang serta melibatkan sinegritas
pihak yang berhubungan dengan kepribadian serta kesejahteraan psikologis (Rai et al., 2018).
[lustrasi sederhananya seperti mahasiswa semester akhir dalam menyelesaikan pendidikan
memperoleh gelar yang di inginkan menjadi salah satu faktor bunuh diri hal ini bisa disebabkan
karena rendahnya komunikasi interpersonal antara mahasiswa dan dosen berakibat pula pada
rendahnya antisipasi permasalahan karena kondisi kesehatan mental mahasiswa yang merasa

terbebani atas tuntutan serta kerumitan yang dialami (Salsabhilla & Panjaitan, 2019). Selain itu

Vol. 1, No. 01, Januari 2023, pp. 8~18



Jurnal Psikologi dan Konseling West Science a 13

tuntutan dan tanggung jawab dalam keberlangsungan akademik serta masalah lain menjadi pemicu
stres, karena stres disini akan menyebabkan dua hal berbeda pertama respon positif dan respon
negatif. Intensifikasi kebutuhan psikologis mahasiswa ini menjadi kris kesehatan mental, secara
empiris usia yang memiliki gangguan mental antara 18-24 tahun hal ini bertepatan langsung dengan
usia rata-rata mahasiswa di perguruan tinggi (Kessler et al,, 2005). Bahkan (Blanco et al., 2008)
menemukan bahwa gangguan psikologis yang dialami mahasiswa saat menempuh pendidikan di
perguruan tinggi semakin serius. Tingkat bunuh diri remaja meningkat, dan menjadi penyebab
utama kematian kedua untuk kelompok usia tersebut (Kruisselbrink Flatt, 2013; Vastag, 2001). Jauh
sebelum itu, kami akan menarik dulu usia rentan bunuh diri dan mengalami kesehatan mental ini
dengan generasi, akhir-akhir ini kita sering mendengar Generasi Milenial sampai dengan Generasi
Z. Tumbuh di abad ke-21 itu mengasyikkan dan menantang; ini adalah generasi yang sama sekali
baru dengan cara hidup dan kepedulian yang berbeda dari generasi sebelumnya.

Riset sebelumnya menunjukan bahwa generasi Milenial dan generasi z merupakan generasi
yang tidak dominan memperdulikan kesehatan mentalnya (Ahmad & Omar, 2017). Perkembangan
informasi dan teknologi membuat generasi Milenial sebagai generasi yang beruntung dengan
perkembangan teknologi informasi, akan tetapi hal tersebut berpotensi memicu self comprasion di
media sosial sehingga dapat memicu kecemasan yang kemudian mendorong ide bunuh diri
(Prasetyo et al., 2020). Globalisasi memiliki pengaruh besar dalam keberlanjutan hidup manusia
maka generasi muda perlu memiliki pencegahan atas nilai atau norma yang tidak sesuai. Generasi
Milenial dan z dimasa revolusi industri yang sudah mencapai 4.0 amat sangat dipengaruhi oleh
teknologi. Perkembangan diri generasi ini ditandai dengan selfdisclosure, akan tetapi biasanya tidak
menyadari bahwa mereka mengalami kesehatan mental. Sebetulnya mereka menyadari betul
mereka membutuhkan tenaga khusus kesehatan namun stigma negatif yang muncul dilingkungan
membuat enggan untuk berkonsultasi (Utami & Pujiningsih, 2021). Penelitian (Ogurlu et al., 2018)
generasi Z kemungkinan besar merupakan generasi yang mengalami kesepian serta kesehatan
mental karena tantangan yang ditimbulkan oleh stres serta keterampilan koping yang tidak baik.
Mereka merasa stres harian secara konsisten dan persisten disevavkan berita, difrungsi keluarga,
ujian dengan risiko tinggi serta intimidasi teman sebaya (Winsor & Mueller, 2020). Untuk lebih
memahami konteks budaya Gen Z; mereka lahir pasca-911, dan mereka mengetahui semua hal
tentang teknologi (yaitu, internet, smartphone, tabel, aplikasi, e-book, media sosial, pesan teks,
belanja Online). Perlu ditekankan bahwa pengalaman Gen Z belum menjadi saksi evolusi teknologi.
Sebaliknya, mereka memiliki domain tanpa kertas, mereka tahu kecepatan kilat, kenyamanan,
kurang toleransi dan berjalan dalam bayang - bayang ketakutan dan bahaya masyarakat. Menurut
APA (2018), Gen Z lebih suka berkomunikasi terutama melalui teknologi (misalnya, media sosial,
teks, dan email) dengan interaksi manusia yang sangat terbatas, kurang fokus pada keadilan sosial,
dan cenderung memiliki gagasan egosentris tentang keuangan ( misalnya, penganggaran dan
menghindari hutang) dan pilihan karir (American Psychological Association Division 16, 2019).

Hasil Sensus Penduduk 2020 menunjukkan penduduk Indonesia didominasi Generasi Z.
Total terdapat 74,93 juta atau 27,94% dari total penduduk Indonesia. Generasi Z saat ini diperkirakan
berusia 8 hingga 23 tahun. Belum semua usia Generasi Z produktif, tetapi sekitar tujuh tahun lagi
seluruh Generasi Z akan masuk usia produktif. Komposisi penduduk terbesar selanjutnya berada di
usia produktif, yaitu Milenial sebanyak 69.38 juta atau 25,87% dan Generasi X 58,65 juta atau 21,88%.
Sementara penduduk paling sedikit adalah Pre Boomer sebanyak 5,03 juta atau 1,87% (KIC, 2021).

Salah satu bagian dari generasi Milenial dan generasi z adalah mahasiswa. Kehidupan mahasiswa
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seringkali menghadapi dengan macam-macam stresor-stresor akan menimbulkan masalah-masalah
psikologis. Perguruan tinggi sebagai lembaga yang memiliki tujuan sesuai dengan instruksi
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, dimana bertujuan menghasilkan kualitas dan mampu
memenuhi pasar kerja, lulusan tidak hanya perlu menguasai ilmu pengetahuan, teknologi atau
bidang tertentu tetapi perlu memiliki softskill agar memiliki karakter yang kuat yang dipengaruhi
kualitas kesejahteraan psikologis yang sering di kenal mental healt. (Rai et al., 2018) memberikan
empat poin kenapa pelayanan psikologi kesehatan mental ini masih memiliki hambatan, pertama
kurangnya sosialisasi terhadap mahasiswa dalam mendapat pelayanan, efektif serta intensif. Kedua,
perhatian pihak seperti dosen atau institusi dalam persoalan kesejahteraan psikologis dan karir.
Ketiga, terbatasnya SDM di bidang pelayanan ini. Keempat, belum adanya SOP yang bisa dirujuk
mahasiswa yang sedang membutuhkan pelayanan ini. Sinegritas perguruan tinggi akan menjadi
solusi dalam menjawab karena perguruan tinggi yang survive dan mempunyai keunggulan
kompetitif dalam era persaingan bebas nanti, adalah perguruan tinggi yang mampu meningkatkan
kualitasnya dari setiap aspek-aspek nya, yaitu secara terpadu memberdayakan seluruh sumberdaya
yang ada pada perguruan tinggi itu melalui perbaikan kualitas yang terus menerus seperti
kesehatan mental mahasiswanya untuk mencegah upaya atau ide mereka bunuh diri saat kesehatan
mereka terganggu, saat ini Indonesia akan menghadapi bonus demografi, dan kedua generasi diatas
merupakan bagian dari bonus demografi ini, faktanya secara empiris kesehatan mental merupakan
permasalahan fundamental terlebih pada generasi z dan Milenial sehingga penelitian ini hadir
untuk menginvestigasi serta memberikan praktik nyata dalam pencegahan perilaku bunuh diri
mahasiswa di akibatkan kesehatan mental, sehingga bonus demografi yang hadir akan memberikan
sumbangsih besar terhadap kemajuan negara baik secara ekonomi dan juga kesehatan. Penelitian
ini untuk menyelidiki dan menginvestigasi mahasiswa psikologi terhadap bunuh diri serta
mendalam antara hubungan agama/spiritual mereka dan membangun psikologi positif mereka?.
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan urgensi atau fenomena kesehatan mental mahasiswa yang
masih terjadi, agar mendapat jawaban lebih mendalam penelitian ini akan di analisis dengan
pendekatan kualitatif dimana sudut pandang mahasiswa secara terbuka mengenai penyebab paling
utama dan bagaimana cara mencegahnya.
2. TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian ini secara teoritis didorong oleh fakta empiris yang di kemukakan di latar
belakang, konsensus kesehatan mental di Indonesia yang menjadi penyebab kematian kedua remaja
membuat perhatian penulis mengenai pencegahan. Meskipun ada beberapa bukti efektivitas
intervensi pencegahan bunuh diri secara universal (Ross et al., 2017; Wasserman et al., 2015) akan
tetapi masih terdapat kekurangan bukti konklusif dalam mencari strategi pencegahan secara efektif.
Penelitian (Katz et al., 2013; Ross et al., 2017) melihat bahwa tinjauan secara sistematis internasional
mengenai program-program pencegahan bunuh diri untuk kaum rentan hanya ada sedikit program
pencegahan berbasis bukti yang diketahui efektif.
2.1 Kesehatan Mental
Kesehatan mental (mental health) merupakan ilmu yang meliputi sistem kebijakan,
peraturan dan prosedur untuk peningkatan kesehatan jiwa. Orang yang sehat mental adalah
orang yang selalu merasa tenang, aman, tenteram, mental atau hatinya menurut H.C.
Witherington, masalah kesehatan mental menggabungkan pengetahuan dan prinsip dari
bidang psikologi, kedokteran, psikiatri, biologi, sosiologi dan agama (Herianto, 2020).

Mental adalah semua unsur jiwa, termasuk pikiran, perasaan, sikap (attitudes) dan
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perasaan, pikiran yang secara keseluruhan menentukan bagaimana bersikap, bagaimana
menghadapi sesuatu yang mencegah kekecewaan atau kesenangan, kesenangan (Lew et al.,
2018).
2.2 Pencegahan Risiko Bunuh Diri
Risiko bunuh diri adalah perilaku destruktif diri yaitu setiap aktifitas yang jika tidak
dicegah akan mengarah pada kematian (Osafo et al, 2011). Stres yang berlarut dapat
meningkatkan risiko individu melakukan tindakan bunuh diri untuk mengakhiri
kehidupan dengan menghindar atas permasalahan yang ada setiap hari, ada tiga faktor
diantara individu melakukan bunuh diri; faktor ekonomi, sosial serta psikologi individu
(Lew et al., 2018).
Di dalam publikasi sebelumnya (Adikusuma, 2020; Ahmad & Omar, 2017; Herianto,
2020; Lew et al., 2018; Osafo et al., 2011; Rai et al., 2018; Sun et al., 2007; Suokas et al., 2009;
Theresia Asanta Lintang Pratiwi, 2022; Utami & Pujiningsih, 2021; Valentina & Helmi, 2016),
studi kualitatif direkomendasikan untuk meningkatkan pengetahuan umum tetapi juga
untuk mengembangkan kesehatan mental menjadi budaya yang lebih instrumen sensitif.
Studi ini merupakan kontribusi untuk upaya tersebut.
3. METODE PENELITIAN
Studi sebelumnya mengenai kesehatan mental yang menjadi penyebab kedua kematian
bunuh diri di Indonesia sebagian besar dengan pendekatan kuantitatif. (Ainunnida, 2022; Prasetyo
et al., 2020; Rudianto, 2022; Suharweny & Pratisti, 2022; Theresia Asanta Lintang Pratiwi, 2022).
Fenomena ini merupakan masalah kompleks, sehingga membutuhkan pendekatan yang dapat
menggali makna subjektif dan sosial untuk bertindak dari sudut pandang informan. Akhir-akhir ini
penelitian mengenai masalah ini di Afrika, Asia dan Erofa menekankan nilai dengan pendekatan
kualitatif untuk mengeksplorasi makna dalam konteks (Hjelmeland & Knizek, 2004; Osafo et al.,
2011; Ross et al., 2017; Siau et al., 2021) dan menganilisis dengan proses pencaharian data, menyusun
data yang diperolah dari proses wawancara informan, dan memiliki catatan lapangan seperti foto
dan dokumen, sehingga dapat menjadi pemahaman lebih untuk mencari temuan baru yang akan
dipublikasikan. Sehingga data-data penelitian akan berlandas pada observasi secara langsung
sehingga mengandung makna-makn mendalam (Hasiholan & Fernando, 2021). Peneliti turun
langsung ke lapangan bertemu informan-informn penelitian yakni mahasiswa psikologi khususnya
tahun akhir pendidikan, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat berkelanjutan sehingga kami
akan membangun sinegritas yang dijadikan strategi pencegahan pada spektrum profesi yang
relevan dari perguruan tinggi, praktisi (psikolog), dan pemerintah (departemen relevan).
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